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RINGKASAN 
 

 

Konsumsi sayur buah di Indonesia masih belum 

memenuhi rekomendasi (96,8%) yaitu 3-4 porsi sayur dan 2-3 

porsi buah per hari. Angka ini masih besar jika dibandingkan 

dengan angka di negara-negara Asia lainnya. Rendahnya 

asupan sayur buah berisiko untuk mengakibatkan penyakit 

kardiovaskular dan kematian. Dalam merancang intervensi 

yang tepat untuk mengatasi rendahnya konsumsi, perlu 

dilakukan analisis awal mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi dengan pendekatan teori social kognitif. 

Remaja merupakan usia emas untuk menanamkan perilaku-

perilaku yang sehat sebelum beranjak ke dewasa. Sudah 

banyak bentuk intervensi yang dilakukan untuk meningkatkan 

konsumsi sayur buah dari tahun 2018-2020, namun hanya 

sebatas ada peningkatan pengetahuan.  

Terkait dengan akses dan ketersediaan sayur buah, hal 

ini berbeda di daerah rural, semi urban dan urban, yang 

terwakili dari wilayah rural dan urban. Penelitian di Yogyakarta 

menunjukan bahwa konsumsi sayur dan buah yang kurang 

lebih tinggi di rural daripada urban21. Namun ketika 

membandingkan 2 wilayah kota yang berbeda terdapat 

perbedaan kemampuan akses makanan sehingga hal ini 

menjadi bias, sehingga perlu dilakukan analisis pada wilayah 
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yang sama yaitu daerah Jakarta dengan kondisi rural dan 

urban, terutama pada kelompok remaja, dimana pada 

kelompok remaja merupakan usia emas untuk menanamkan 

perilaku-perilaku yang sehat sebelum beranjak ke dewasa. 

Konsumsi sayur buah yang baik pada remaja di Jakarta pada 

penelitian sebelumnya hanya mencapai 23,4%. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur buah 

antara lain pengetahuan, sikap, ketersediaan sayur buah, 

paparan media, pengaruh orang tua, asupan orang tua, 

penghasilan orang tua, self-efficacy dan preferensi. Adapun 

faktor yang terkait dengan perubahan perilaku dengan 

pendekatan teori sosial kognitif, yang mencakup stage of 

changes (pre-contemplation, contemplation, preparation, action 

dan maintenance), interaksi antara personal, perilaku dan faktor 

lingkungan serta framework yang menggambarkan faktor 

determinan perubahan perilaku, yang nantinya diharapkan 

dalam menjadi masukan untuk intervensi konsumsi sayur buah. 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang 

dilakukan di daerah Jakarta, Depok dan Bogor dengan teknik 

two stage cluster sampling, dengan tahap pertama pemilihan 

sekolah, dan tahap kedua pemilihan kelas. Waktu penelitian 

selama 6 bulan dari perizinan hingga pembuatan laporan. Data 

diambil dengan menggunakan kuesioner (kombinasi google-

form dan wawancara secara langsung maupun via daring). 

Data yang akan diambil adalah data karakteristik personal 
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(usia, jenis kelamin, status gizi, tingkat ekonomi, paparan 

media, pengetahuan, sikap, preferensi, self-efficacy), faktor 

sosial, ekonomi dan lingkungan, perilaku keluarga dan perilaku 

teman sebaya. Data mengenai konsumsi sayur buah akan 

diambil dengan menggunakan SQ-FFQ (Semi-Quantitative 

Food Frequency) dan 24 hours food recall, yang akan dilakukan 

wawancara via email atau telepon. Data mengenai konsumsi 

sayur buah akan diambil dengan menggunakan SQ-FFQ 

(Semi-Quantitative Food Frequency) dan 24 hours food recall, 

yang akan dilakukan wawancara via email atau telepon. Data 

dianalisis dengan analisis regresi logistik. 

Siswa yang berada di wilayah semi rural sebanyak 239 

(47,2%) dan urban 267 (52,8%). Ketersediaan sayur dan buah 

dikelompok urban lebih baik daripada kelompok semi rural. 

Bahwa hampir setiap hari ketersediaan sayur buah di urban 

lebih besar proporsinya daripada semi rural. Perbandingan 

antara sayur dan buah, terkait dengan ketersediaannya di 

lingkungan subyek, lebih besar ketersediaan sayur daripada 

buah. Preferensi sayur buah pada subyek di penelitian ini 

didominasi sudah baik (>50%), namun preferensi sayur buah di 

kelompok urban cenderung lebih tinggi. 

Tidak ada hubungan ketersediaan sayur buah di rumah 

dengan konsumsi sayur buah pada remaja baik di rural maupun 

urban.Terdapat hubungan signifikan antara pengaruh orang tua 

dengan konsumsi sayur buah pada kelompok rural dan urban. 
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Terdapat hubungan signifikan antara pengaruh teman sebaya 

dengan konsumsi sayur buah pada kelompok rural, tetapi tidak 

pada kelompok urban. Faktor determinan konsumsi sayur buah 

remaja di wilayah rural adalah pengaruh orang tua dan 

pengaruh teman sebaya, sedangkan faktor determinan 

konsumsi sayur buah remaja di wilayah urban adalah pengaruh 

orang tua dan preferensi sayur. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

 

1. Latar belakang 

Sayur dan buah berperan dalam mencegah resiko 

terjadinya kegemukan atau obesitas serta dapat menurunkan 

kadar kolesterol karena kandungan seratnya.1,2 Saat ini 

prevalensi kelebihan berat badan atau obesitas di kalangan 

anak-anak dan remaja berusia 5-19 tahun telah meningkat 

pesat dari hanya 4% pada tahun 1975 menjadi ≥18% pada 

tahun 2016. Peningkatan berat badan merupakan faktor risiko 

utama untuk penyakit tidak menular seperti: penyakit 

kardiovaskular yang nantinya berisiko terhadap tingginya angka 

kematian.3 Konsumsi serat yang dianjurkan adalah 30-35 gram 

per hari atau 3-4 porsi sayur dan 2-3 porsi buah per hari.4,5  

Konsumsi Indonesia berdasarkan hasil Riskesdas 

sebanyak 93,5% penduduk usia >10 tahun mengkonsumsi 

sayur dan buah di bawah rekomendasi yang telah dianjurkan, 

angka ini meningkat pada tahun 2018 menjadi 96,8% pada 

penduduk usia 10-14 tahun.9,10 Sebagian besar penduduk 

Indonesia mengkonsumsi sayur dan buah sebanyak 173 g per 

hari. Konsumsi buah lebih sedikit dari pada konsumsi sayur 
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yaitu 67 g, sedangkan sayur sebesar 107 g per kapita per 

hari.6,7,8  

Dalam merancang intervensi yang tepat untuk 

mengatasi rendahnya konsumsi ini perlu dilakukan analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah. 

Sudah banyak bentuk intervensi yang dilakukan untuk 

meningkatkan konsumsi sayur buah dari tahun 2018-2020, 

namun hanya sebatas meningkatkan pengetahuan.9,10 Faktor 

yang mempengaruhi konsumsi sayur buah antara lain umur, 

jenis kelamin, dan tingkat ekonomi orang tua.11,12 Adapun faktor 

lain seperti pengetahuan, sikap, ketersediaan sayur buah, 

paparan media, pengaruh orang tua, asupan orang tua, 

penghasilan orang tua, self-efficacy dan preferensi.13,14,15,16,17  

Social Cognitive Theory (SCT) merupakan teori yang 

sering diterapkan dalam intervensi dengan output perubahan 

perilaku. Teori ini melakukan pendekatan terhadap teori social 

kognitif, yang mencakup stage of changes (pre-contemplation, 

contemplation, preparation, action dan maintenance), interaksi 

antara personal, perilaku dan faktor lingkungan serta framework 

yang menggambarkan faktor determinan perubahan perilaku, 

yang nantinya diharapkan dalam menjadi masukan untuk 

strategi intervensi konsumsi sayur buah yang disesuaikan 

dengan tahapan untuk mempromosikan konsumsi 

sayuran.18,19,20 
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Terkait dengan akses dan ketersediaan sayur buah, hal 

ini berbeda di daerah rural, semi urban dan urban, yang 

terwakili dari wilayah rural dan urban. Penelitian di Yogyakarta 

menunjukan bahwa konsumsi sayur dan buah yang kurang 

lebih tinggi di rural daripada urban.21 Namun ketika 

membandingkan 2 wilayah kota yang berbeda terdapat 

perbedaan kemampuan akses makanan sehingga hal ini 

menjadi bias, sehingga perlu dilakukan analisis pada wilayah 

yang sama yaitu daerah Jakarta dengan kondisi rural dan 

urban, terutama pada kelompok remaja, dimana pada 

kelompok remaja merupakan usia emas untuk menanamkan 

perilaku-perilaku yang sehat sebelum beranjak ke dewasa. 

Konsumsi sayur buah yang baik pada remaja pada penelitian 

sebelumnya hanya mencapai 23,4%.14,15 Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi 

sayur dan buah pada remaja di wilayah rural dan urban Jakarta 

(Pendekatan Social Cognitive Theory).” 

 

2. Tujuan  

a. Tujuan umum 

Menganalisis faktor Determinan Konsumsi Sayur 

Buah Pada Remaja Dan Dewasa Muda Di wilayah 

Urban dan Rural Jakarta (Pendekatan Social 

Cognitive Theory). 
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b. Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi perilaku konsumsi sayur buah 

(asupan, kecukupan serat jenis dan variasianya) 

pada remaja dan dewasa muda di wikayah urban 

dan rural Jakarta. 

2) Menganalisis hubungan faktor personal terhadap 

konsumsi sayur buah pada remaja dan dewasa 

muda di wikayah urban dan rural Jakarta. 

3) Menganalisis hubungan faktor social ekonomi dan 

lingkungan terhadap konsumsi sayur buah pada 

remaja dan dewasa muda di wikayah urban dan 

rural Jakarta. 

4) Menganalisis hubungan perilaku keluarga 

terhadap konsumsi sayur buah pada remaja dan 

dewasa muda di wikayah urban dan rural Jakarta. 

5) Menganalisis hubungan perilaku teman sebaya 

terhadap konsumsi sayur buah pada remaja dan 

dewasa muda di wikayah urban dan rural Jakarta. 

6) Menganalisis faktor Determinan Konsumsi Sayur 

Buah Pada Remaja Dan Dewasa Muda Di wilayah 

Urban dan Rural Jakarta (Pendekatan Social 

Cognitive Theory) 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

1. Konsumsi Sayur dan Buah 

Sayur dan buah merupakan kelompok bahan makanan 

yang terdiri dari berbagai macam komponen. Sayuran 

merupakan tanaman hortikultura yang mempunyai umur kurang 

dari satu tahun dan tanaman yang setiap bagian nya dapat 

dimakan oleh manusia. Sayuran mempunyai beberapa jenis 

atau varietas yang berbeda-beda, memiliki nilai gizi penting 

sebagai sumber mineral dan vitamin seperti vitamin A dan C, 

nutrisi dalam sayuran bermanfaat untuk mencegah penyakit 

tidak menular. Makanan yang banyak mengandung zat gizi 

sangat diperlukan oleh tubuh untuk dapat melakukan aktivitas 

dalam sehari-hari. Zat gizi tersebut meliputi karbohidart, protein, 

lemak, vitamin dan mineral. Sayur dan buah memiliki 

kandungan zat gizi utama berupa vitamin diantarnya provitamin 

A, vitamin C, K, E, dan berbagai kelompok vitamin B kompleks. 

Berupa mineral diantaranya kalium, kalsium, natrium, zat besi2 

WHO (World Health Organization) telah menganjurkan 

konsumsi sayur dan buah per individu sejumlah 400 gram atau 

5 porsi per hari, yang terdiri dari 250 gram sayur dan 150 gram 
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buah (WHO, 2018). Konsumsi sayur dan buah dianggap cukup 

jika asupan sayur dan buah 5 porsi atau lebih dalam sehari 

sedangkan dianggap kurang jika asupan sayur dan buah di 

bawah 5 porsi dalam sehari. 

Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) menganjurkan 

individu untuk mengkonsumsi sayur setidaknya 3-4 porsi per 

hari atau 1½-2 mangkok per hari dan konsumsi buah setidaknya 

2-3 porsi per hari atau 2-3 potong buah per hari3  

 

 

GAMBAR 1. TUMPENG GIZI SEIMBANG 

Sumber : Kemenkes RI, 2014 

Konsumsi sayur dan buah sangat penting untuk tubuh 

kita, karena tubuh kita tidak hanya memerlukan protein dan 

kalori, tetapi tubuh kita juga memerlukan vitamin dan mineral 

yang banyak terkandung dalam sayuran-sayuran dan buah-

buahan maka dari itu sangat penting bagi setiap individu untuk 
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mengkonsumsi sayur-sayuran dan buah-buahan sesuai 

anjuran yang telah di tetapkan. 

Survey konsumsi pangan merupakan penilaian 

konsumsi pangan secara kualitatif dan kuantitatif terkait status 

gizi untuk individu, keluarga dan kelompok populasi22. Menurut 

Gibson23, konsumsi makanan rumah tangga adalah makanan 

dan minuman yang tersedia untuk dikonsumsi oleh rumah 

tangga atau kelompok keluarga. Penilaian konsumsi makanan 

dapat mengetahui gambaran tingkat kecukupan bahan 

makanan dan kebiasaan makan serta faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap konsumsi makanan individu maupun 

kelompok keluarga. Penilaian konsumsi dapat dibagi menjadi 

dua jenis metode, metode kualitatif dan kuantitatif. Selain bisa 

dibagi berdasarkan metode kuantitatif dan kualitatif, penilaian 

konsumsi bisa dibagi menjadi 3 tingkat, yaitu tingkat nasional, 

rumah tangga dan individu.  

Ada beberapa metode survey konsumsi pangan saat ini, 

diantaranya :Food Recall 24 Hours merupakan metode survey 

konsumsi pangan yang difokuskan dengan cara kemampuan 

mengingat subjek terhadap makanan dan minuman yang telah 

dikonsumsi selama 24 jam terakhir.  Metode ini tidak dianjurkan 

untuk subjek yang memiliki ingatan lemah seperti lansia atau 

anak dibawah umur. Metode Food Recall 24 Hours dilakukan 

dengan alat bantu seperti food model atau satuan URT agar 

hasil yang di dapatkan dalam melakukan metode ini terperinci. 
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Metode food weighing merupakan metode survey 

penilaian konsumsi pangan yang difokuskan pada 

penimbangan makanan dan minuman yang ingin dan sisa yang 

dikonsumsi dalam sekali makanan terhadap subjek. Metode 

food weighing pada umumnya mendapatkan hasil yang akurat 

namun metode ini memerlukan waktu yang lama dalam 

pelaksanannya. 

Metode food record merupakan metode survey 

penilaian konsumsi pangan yang dilakukan pada kegiatan 

pecatatan pada subjek terhadap makanan dan minuman yang 

dikonsumsi selama waktu tertentu. Dalam proses pencatatan 

food record subjek ditekankan harus konsisten agar hasil yang 

di dapatkan akurat dan pecatatan dilakukan rutin selama waktu 

yang telah ditentukan. 

Metode food frequency questionnaire merupakan 

metode survey penilaian konsumsi pangan yang dilakukan 

dengan memberikan informasi banyaknya ulangan terhadap 

konsumsi makanan dan minuman subjek pada waktu tertentu. 

Lembar food frequency questionnaire biasanya terdiri dari 

daftar nama atau kelompok makanan dan pilihan waktu subjek 

dengan keterangan frekuensi dalam hitungan hari, minggu 

maupun bulan. 
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2. Social Cognitive Theory 

Teori Kognitif Sosial adalah kerangka penelitian yang 

mendasari, yang berfokus pada perubahan perilaku melalui 

determinisme timbal balik yang menggabungkan interaksi 

orang, lingkungan dan perilaku25. Faktor mediasi terletak pada 

jalur perubahan perilaku. Mediator perilaku adalah bagian dari 

komponen pribadi dalam determinisme timbal balik teori social 

kognitif. Bahwa perilaku konsumsi sayur buah dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor lingkungan terhadap faktor personal. Teori 

social kognitif menyarankan bahwa perilaku diet seseorang 

saat ini dihasilkan dari interaksi kompleks antara faktor pribadi, 

perilaku, dan lingkungan, dan SCT menyediakan kerangka 

kerja yang memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi 

faktor penentu yang mempengaruhi perubahan perilaku26. 

Dalam penelitian di Korea yang meneliti komponen teori 

social kognitif didapatkan bahwa self-efficacy dan sikap afektif 

merupakan determinan yang penting dalam mempengaruhi 

kesukaan terhadap sayur. Perlu adanya paparan dari 

lingkungan yang baik dan konsisten untuk melakukan 

peningkatkan sikap afektif, self-effcacy dan paparan mengenai 

asupan sayuran. Selain itu dalam tiap tahapan perubahan 

perilaku (stage of change) perlu ada penekanan dan paparan 

dari lingkungan yang mendukung hingga terhadap motivasi 

akan peningkatan asupan sayur dan buah, seperti akses, 

dukungan dari keluarga dan teman sebaya27.  
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Konstruk teori social kognitif ini diaplikasikan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi 

sayur dan buah. Teori ini sudah banyak digunakan dalam 

intervensi nutrisi dan program promosi kesehatan, dan juga 

telah banyak digunakan dalam penelitian yang meneliti faktor-

faktor yang berhubungan dengan peningkatan asupan sayuran 

pada anak-anak dan remaja19,28. Ini memungkinkan desain 

pendidikan nutrisi yang membuat perubahan perilaku menjadi 

mungkin. 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur 
buah 

Penelitian untuk menemukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi sayur dan buah sudah banyak 

dilakukan, Penelitian pada siswa SMP di Jakarta menyebutkan 

bahwa terdapat 68,9% perilaku kurang konsumsi sayur dan 

buah dengan faktor yang mempengaruhi adalah pengetahuan 

gizi, pengaruh orang tua, dan pendapatan orang tua, hal 

tersebut sejalan dengan penelitian pada siswa SMA di Jakarta 

bahwa kurang konsumsi sayur dan buah yang berhubungan 

positif dengan kesukaan, pengetahuan gizi, pengaruh orang 

tua, efikasi diri dan ketersediaan sayur dan buah. Faktor 

pengetahuan ibu juga merupakan faktor dominan terhadap 

konsumsi sayur dan buah pada remaja yang berhubungan 

dengan self -efficacy dan ketersediaan sayur dan buah12,16,17. 
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Pada penelitian tersebut didapatkan sebanyak 59,6% 

remaja dengan pengetahuan rendah, hal tersebut juga 

didukung dengan hasil self-efficacy remaja yaitu sebesar 53,4% 

remaja memiliki self-efficacy yang kurang baik terhadap sayur 

dan buah. Faktor lain seperti pengaruh orang tua dan 

ketersediaan sayur dan buah dirumah juga mempengaruhi 

konsumsi sayur dan buah pada remaja17. Faktor lingkungan 

seperti lingkungan budaya, fisik dan social dapat 

mempengaruhi faktor personal setelah sikap, pengaruh social 

dan self-efficacy, bahwa ketidakcukupan asupan sayur buah 

diakibatkan oleh pengaruh dari beberapa masalah perilaku 

seperti konsumsi suplemen, dan ketidakcukupan aktivitas fisik24  

 

a. Faktor personal 

1) Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan domain penting untuk 

membentuk tindakan seseorang. Perilaku individu 

yang di dasari oleh pengetahuan akan lebih baik dari 

pada perilaku yang tidak di dasari dengan 

pengetahuan31. Pengetahuan mempunyai 6 tingkatan, 

yaitu : 

a) Tahu (Know)  

Tahu yang diartikan mengingat materi yang telah 

di paparkan sebelumnya seperti hal nya 

mengingat kembali pada sesuatu yang spesifik 
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dari seluruh materi yang telah di terima. Hal 

tersebut dapat diukur dengan bagaimana orang 

tersebut bisa menyebutkan, menguraikan, 

mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya. 

b) Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan suatu kemampuan 

seseorang untuk menjelaskan tentang materi yang 

diketahui secara benar. Seseorang yang sudah 

paham terhadap materi yang telah di terima harus 

bisa menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menyimpulkan. 

c) Aplikasi (Application) 

Aplikasi yang diartikan adalah kemampuan 

seseorang menggunakan materi yang telah 

diterima pada keadaan yang sebenarnya dengan 

mengikuti penggunaan hukum-hukum, rumus, 

metode, dan prinsip yang telah ditetapkan. 

d) Analisis (Analysis) 

Analisis merupakan kemampuan seseorang untuk 

menjabarkan materi yang telah diterima ke dalam 

komponen tertentu yang masih ada kaitannya 

dengan satu sama lain, seperti menggambarkan 

atau menjabarkan dengan detail, membedakan, 

dan menganalisis.  

e) Sintesis (Synthesis) 
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Sintesis diartikan kepada kemampuan seseorang 

untuk menghubungkan bagian-bagian dalam 

suatu bentuk baru yang telah dibuat atau dapat 

diartikan sebagai kemampuan menyusun 

formulasi baru yang didasarkan formulasi-

formulasi yang ada, seperti menyusun, 

merencanakan, dapat meringkas, menyesuaikan 

sesuatu terhadap suatu teori yang telah ada. 

f) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan kemampuan seseorang 

untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi 

yang telah diterima berdasarkan kriteria yang telah 

ada ataupun kriteria yang ditetapkan sendiri. 

Lestari menyebutkan bahwa pengetahuan 

berhubungan dengan konsumsi sayur dan buah, 

pada hasil penelitiannya sebesar 63,2% siswa 

memiliki pengetahuan yang kurang terhadap 

sayur dan buah maka dari itu pengetahuan 

menjadi penting dalam memilih konsumsi 

makanan pada setiap individu12. 

 

2) Sikap 

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih 

tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap 

tidak dapat dilihat langsung, tetapi hanya dapat 
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ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku tertutup31. 

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk 

bertindak namun belum merupakan tindakan atau 

aktifitas. Sikap memiliki empat tingakatan, yaitu : 

a) Menerima, diartikan bahwa orang (subjek)  mau  

memperhatikan stimulus yang ia terima, 

misalnya sikap orang terhadap penyuluhan 

higiene sanitasi makanan dapat dilihat dari 

kesediaan ia mengikuti penyuluhan. 

b) Merespon, diartikan bahwa orang (subyek) 

memiliki jawaban apabila ditanya, mengerjakan 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

c) (Menghargai, diartikan sebagai seseorang yang 

mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 

membahas suatu masalah. Orang tersebut dapat 

dikatakan berada pada sikap tingkat ke-tiga. 

d) (Bertanggungjawab merupakan tingkatan sikap 

tertinggi karena orang(subyek) akan 

bertanggungjawab terhaadap apa yang telah 

dipilihnya. Misalnya, seorang ibu mau 

melakukan Keluarga Berencana (KB) meskipun 

tidak mendapat dukungan dari suami ataupun 

orang tuanya sendiri. 
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3) Self Efficacy 

Self-efficacy adalah keyakinan yang seseorang miliki 

pada kemampuan di diri sendiri32. Self-efficacy 

mengacu pada keyakinan diri secara keseluruhan 

pada kemampuan untuk berhasil33. Self-efficacy akan 

mempengaruhi kemandirian seseorang. Orang yang 

memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki 

keyakinan mengenai kemampuannya yang diperlukan 

untuk diri sendiri dalam menghadapi berbagai bentuk 

dan tingkat kesulitan. Self-efficacy yang rendah akan 

sangat mempengaruhi seseorang dalam hal tertentu. 

Hal ini dapat dikaitkan dengan kurangnya informasi 

tentang kemampuan para individu untuk yakin pada 

dirinya sendiri dalam mengerjakan tugas atau 

pengetahuan yang diberikan kepada mereka34. Self-

efficacy berperan banyak dalam mekanisme yang 

menyediakan perubahan pola makan, khususnya 

pada konsumsi buah dan sayur. Self-efficacy 

menyediakan pencapaian tujuan dikarenakan menjadi 

langkah awal dalam perencanaan dan perilaku 

individu16. Kurang nya konsumsi sayur dan buah dapat 

diartikan bahwa tidak ada keyakinan (self efficacy) 

pada remaja untuk mengkonsumsi sayur dan buah 

karena hal tertentu35. Self-efficacy sendiri menjadi 

faktor konsumsi sayur dan buah pada remaja, pada 
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penelitian Anggraeni sebanyak 111 individu memiliki 

self-efficacy yang rendah hal tersebut mempengaruhi 

konsumsi sayur dan buah menjadi kurang16.  

 

4)  Kesukaan  

Kesukaan adalah faktor penentu seseorang dalam 

mengkonsumsi makanan, suka atau tidaknya 

seseorang pada makanan tergantung pada rasa 

makanan tersebut karena rasa merupakan alasan 

penting dalam pemilihan makanan yang di dasari 

oleh aroma dan tekstur. Pada penelitian Wiramah 

kesukaan menunjukkan hasil yang positif terhadap 

konsumsi sayur dan buah hal tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian pada penelitiannya menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan nya antara kesukaan 

terhadap konsumsi sayur dan buah16,17. 

 

5) Pengaruh media 

Media pendidikan kesehatan adalah alat bantu 

pendidikan karena alat-alat tersebut digunakan untuk 

menyampaikan kesehatan untuk mempermudah 

penerimaan pesan-pesan kesehatan bagi 

masyarakat31. Media dibagi menjadi 3 bagian, yaitu :  

a) Media cetak. Media cetak sangat bervariasi 

diantara nya : booklet, leaflet, flyer, flip chart, 
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poster ataupun foto-foto yang menggambarkan 

informasi kesehatan 

b) Media elektronik. Media elektronik jenisnya 

berbeda-beda diantara nya : televise, radio, video, 

dan slide. 

c) Media papan (Bill Board). Media papan dipasang 

di tempat-tempat umum yang berisi informasi 

ataupun pesan kesehatan. 

 

6) Stage of Change 

Model transtheoretical dari perubahan perilaku 

kesehatan seorang individu melalui serangkaian 

enam tahap, antara lain: 

a) Precontemplation 

Prekontemplasi adalah tahap dalam perubahan 

perilaku dimana orang tidak berniat untuk 

mengambil tindakan di masa mendatang, 

biasanya diukur dalam 6 bulan berikutnya. Orang 

mungkin dalam tahap prekontemplasi karena 

mereka tidak mendapat informasi atau kurang 

informasi tentang konsekuensi dari perilaku 

mereka. Atau mungkin mereka telah mencoba 

mengubah beberapa kali dan menjadi hilang 

semangat akan kemampuan mereka untuk 

berubah. 
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b) Contemplation 

Kontemplasi adalah tahap dalam orang yang telah 

memiliki niat untuk berubah dalam 6 bulan ke 

depan. Mereka lebih sadar akan manfaat dari 

perubahan perilaku tetapi juga sangat menyadari 

kontra dari perubahan perilaku kesehatan. 

c) Preparation 

Persiapan adalah tahap di mana orang-orang 

berniat untuk mengambil tindakan dalam waktu 

dekat, biasanya diukur dalam satu bulan depan. 

Mereka biasanya mengambil dan memiliki 

rencana aksi perubahan yang signifikan dalam 

satu tahun terakhir, seperti bergabung dengan 

kelas pendidikan kesehatan, konsultasi ke 

konselor, dan lain-lain. 

d) Action 

Aksi adalah tahap di mana orang telah melakukan 

perubahan gaya hidup mereka dalam 6 bulan 

terakhir. 

e) Maintenance 

Pemeliharaan adalah tahap di mana orang 

berusaha untuk mencegah kekambuhan tetapi 

mereka tidak menerapkan perubahan perilaku 

sesering orang dalam proses aksi (action). Mereka 

kurang tertarik untuk melakukan perilaku yang 
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dahulu dan semakin lebih percaya diri bahwa 

mereka dapat melanjutkan perubahan. 

f) Termination 

Pengakhiran adalah tahap di mana seseorang 

sudah tidak terpengaruh dan 100% perilakunya 

telah berubah. Tidak peduli apakah mereka 

tertekan, cemas, bosan, kesepian, marah, atau 

stres, mereka yakin mereka tidak akan kembali ke 

perilaku atau kebiasaan lama yang tidak sehat.  

 

b. Karakteristik 

1) Umur 

Kebiasaan makan dan kecukupan gizi pada 

seseorang di pengaruhi oleh faktor umur. Pada 

remaja, pola makan umum nya kurang bervariasi 

kebiasaan makan remaja dengan porsi sedikit dan 

dikonsumsi dengan tidak lengkap setiap makan. Hal 

tersebut menandakan bahwa asupan zat gizi makro 

pada remaja sangat kurang tingkat asupan <70% 

AKG36. Remaja lebih tertarik mengkonsumsi 

makanan mengikuti tren saat ini dibandingkan 

memilih makanan yang mengandung banyak zat gizi 

yang berguna bagi tubuh. 

Dari beberapa penelitian, faktor umur 

berpengaruh terhadap konsumsi sayur dan buah, 
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pada penelitian Farida sebanyak 72,4% kelompok 

umur remaja awal yang berpengaruh terhadap 

perilaku konsumsi sayur dan buah11.  

 

2) Jenis Kelamin 

Kebutuhan gizi ditentukan berdasarkan perbedaan 

jenis kelamin pada seseorang karena pertumbuhan 

dan perkembangan seseorang cukup berbeda 

antara perempuan dan laki-laki. Kebutuhan gizi 

pada laki-laki lebih besar karena pada umumnya 

laki-laki memiliki kegiatan yang lebih aktif dan 

memiliki tubuh yang lebih besar dibandingkan 

perempuan12. Berdasarkan data Riskesdas DKI 

Jakarta tahun 2013 tingkat konsumsi sayur dan 

buah pada laki-laki lebih sedikit dibandingkan 

perempuan yaitu hanya 1 porsi sayur/hari dan 0,6 

porsi buah/ hari6. 

 

3) Tingkat Ekonomi Keluarga 

Masyarakat dengan tingkat konsumsi makannya 

kurang optimal rata-rata berasal dari keluarga 

dengan status ekonomi rendah, hal tersebut karena 

mungkin kurang dapat memenuhi kebutuhan 

makanannya karena uang yang terbatas. Dalam 

penelitian Lestari (2012) ditemukan bahwa terdapat 



 

 Adhila Fayasari, SGz, MPH I 25 

yang signifikan antara pendapatan orang tua 

terhadap konsumsi sayur dan buah, seseorang 

dengan pendapatan dan status ekonomi lebih tinggi 

cenderung akan mengkonsumsi sayur dan buah 

lebih banyak12. 

 

4) Status Gizi 

Status gizi merupakan gambaran pada individu 

sebagai akibat dari asupan gizi sehari-hari. Tujuan 

dari penilaian status gizi adalah untuk mengetahui 

ada tidaknya status gizi yang salah pada individu.  

Terdapat konsep-konsep gizi yang saling berkaitan 

atau berhubungan, yaitu: 

a) Zat gizi merupakan zat yang terdapat dalam 

makanan sangat diperlukan oleh tubuh untuk 

proses metabolisme, untuk mencapai target dan 

menghasilkan energi, pertumbuhan tubuh, 

pemeliharaan jaringan tubuh, proses biologis, 

penyembuhan penyakit, dan daya tahan tubuh. 

b) Gizi merupakan keseimbangan antara zat gizi 

yang masuk ke dalam tubuh dari makanan 

dengan zat gizi yang dibutuhkan untuk 

keperluan proses metabolisme tubuh.  

c) Status gizi merupakan keadaan yang 

diakibatkan oleh keseimbangan antara asupan 
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zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi 

yang diperlukan untuk metabolisme tubuh. 

Setiap individu membutuhkan asupan zat gizi 

yang berbeda, hal ini tergantung pada usia 

orang tersebut, jenis kelamin, aktivitas tubuh 

dalam sehari, berat badan, dan lainnya.  

d) Indikator status gizi merupakan tanda-tanda 

yang dapat diketahui untuk menggambarkan 

status gizi seseorang.  

 

c. Faktor sosial, ekonomi dan lingkungan 

1) Ketersediaan Sayur Dan Buah 

Ketersediaan sayur dan buah ada hubungan nya 

dengan konsumsi sayur dan buah pada remaja, pada 

penelitian Farisa menunjukkan bahwa konsumsi 

sayur dan buah yang baik lebih banyak pada remaja 

yang memiliki ketersediaan sayur dan buah yang baik 

dirumah37 

2) Akses terhadap Sayur Buah 

Salah satu faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi asupan buah dan sayur adalah 

ketersediaan buah dan sayur di rumah. Banyak 

penelitian telah berusaha untuk mengetahui 

hubungan antara ketersediaan rumah dan asupan 

buah dan sayuran.  
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Ketersediaan buah dan sayur terkait dengan 

asupan buah dan sayur menyimpulkan bahwa 

ketersediaan rumah dikaitkan dengan konsumsi buah 

dan sayur untuk anak-anak, remaja, dan dewasa. 

Studi kualitatif menunjukkan bahwa peningkatan 

ketersediaan buah dan sayuran memengaruhi 

asupan atau bahwa kurangnya ketersediaan 

menghambat asupan buah dan sayuran. Hasil 

penelitian Pearce et al (2012), menyatakan bahwa 

ada hubungan kedekatan akses supermarket dengan 

peningkatan konsumsi sayur38.  

3) Ketahanan Pangan 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 tahun 1996 

tentang pangan, ketahanan pangan adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan pangan bagi rumah tangga 

yang tercermin dari tersedianya pangan secara 

cukup, baik dari jumlah maupun mutunya, aman, 

merata dan terjangkau. 

4) Penghasilan Keluarga 

Pendapatan menjadi faktor penting dalam 

menentukan pengeluaran rumah tangga, termasuk 

pola konsumsi pangan keluarga. Apabila pendapatan 

meningkat, pola konsumsi akan lebih beragam 

sehingga konsumsi pangan yang bernilai gizi tinggi 

juga akan meningkat39. Pada penelitian Peltzer dan 
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Pengpid (2012), menunjukkan hubungan antara 

preferences dan outcome expectations24. 

 

d. Perilaku Keluarga 

Peran orangtua sangat penting dalam keluarga, 

kebiasaan anggota keluarga dalam mengkonsumsi 

makanan sangat berkaitan dengan orang tua. Rata-rata 

anak-anak mengkonsumsi sayur dan buah karena 

anggota keluarga atau orang tua nya mengkonsumsi 

sayur dan buah. Pada penelitian Lestari (2012) remaja 

dengan kebiasaan orang tua nya kurang memiliki 

kecenderungan untuk mengkonsumsi sayur dan buah 

nya kurang12. Ada hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan orang tua terhadap konsumsi sayur dan buah 

pada remaja sehingga terlihat bahwa peran orang tua 

sangat penting dalam kebiasaan makan yang sehat 

pada remaja. 

 

e. Perilaku teman sebaya 

Pengaruh teman sebaya terhadap konsumsi sayur buah 

telah dilaporkan dalam diskusi kelompok terfokus: 

pemodelan konsumsi sayur buah dan komentar negatif 

tentang makan sayuran. Permen, makanan penutup 

dan makanan ringan lainnya lebih disukai sebagai 

pilihan makanan daripada buah, meskipun menyukai 
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banyak buah (Cullen et al., 2000). Faktanya, tidak 

makan sayur buah yang tampaknya menjadi norma di 

antara siswa yang berpartisipasi (Cullen et al., 2000). 

Hubungan antara keyakinan normatif (yaitu apa yang 

dipercayai oleh anak-anak tentang kepercayaan orang 

lain dalam hal makan makanan) dan pilihan makanan 

sehat telah diteliti di antara orang dewasa.40 

4. Kerangka konsep 

 

Grafik 2. Kerangka Konsep 

Faktor Sosial, ekonomi dan 

Lingkungan 

1. Ketersediaan makanan/ 

sayur buah  

2. Akses terhadap 

makanan/sayur buah 

Perilaku Konsumsi sayur buah 

1. Asupan 

2. Kecukupan serat 

Perilaku keluarga ( kebiasaan 

orang tua, pengaruh orang tua, 

normative beliefs & behaviour) 

 

Perilaku Peer/Teman Sebaya 

(Normative beliefs dan 

expectation) 

 

Faktor personal 

1. Pengetahuan, Sikap, Self-

efficacy 

2. Kesukaan/Preference 

3. Stage of change 
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BAB 3 
METODE 

 

 

1. Desain, Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional 

antara factor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur buah 

remaja. Penelitian ini dilakukan di daerah urban dan rural 

Jakarta dengan teknik two stage cluster sampling, dengan unit 

samplingnya adalah SMP dan SMA diambil mewakili tiap 

daerah. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Agustus 2021.

  

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i 

SMP kelas VII,dan VIII, serta SMA kelas X dan XI pada 

tahun ajaran 2020/2021 di wilayah Jakarta. 

 

b. Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i 

SMP dan SMA di wilayah rural dan urban Jakarta. 

Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi 

yang dipilih dengan cluster sampling denan unit 



 

 Adhila Fayasari, SGz, MPH I 31 

sampling SMP atau SMA di tiap daerah. Penentuan 

besar jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 

menggunakan rumus 2 proporsi 30, sebagai berikut : 

 

𝑛 = (
𝑍𝛼√2𝑃(1 − 𝑃 +  𝑍𝛽√𝑃₁(1 − 𝑃1)  + 𝑃₂(1 − 𝑃2) 

𝑃₁ − 𝑃₂
) ² 

 Keterangan : 

 n  : besar sampel 

 Z𝛼 : Derajat kepercayaan (95%) = 1,96 

 Zβ : Kekuatan uji 10%, Z = 1,28 

 P : Rata-rata proporsi pada populasi 

  : (P₁+P₂/2) = 0,5 

P₁ : Proporsi pengetahuan kurang terhadap 

konsumsi sayur dan buah kurang  

P₂ : Proporsi pengetahuan kurang terhadap 

konsumsi sayur dan buah cukup  

 

TABEL 1. BESAR SAMPEL 

Variabel 𝑷𝟏 𝑷𝟐 𝒁𝜶 𝒁𝜷 N n+10% 

Pengetahuan 

12 

0.806 0.194 5 20 12 14 

Pengaruh 

orang tua17 

0.68 0.32 5 10 39 43 
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Pengetahuan 

29 

0.615 0.38 5 10 95 105 

Self Efficacy17 0.643 0.357 5 10 63 70 

 

Untuk mengantisipasi adanya heterogenitas di tiap 

daerah maka jumlah sampel dikalikan dengan koefisien 

desain efek cluster yaitu total 2 x 105 maka total minimal 

sampel adalah 210 subyek. teknik two stage cluster 

sampling, dengan tanap pertama pemilihan sekolah tiap 

daerah, dan tahap kedua pemilihan kelas. 

 

c.  Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

cara random sampling, dengan cara dihitung terlebih 

dahulu jumlah populasi yang akan di pilih menjadi 

sampel, kemudian di pilih secara acak.  Grafik langkah 

pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
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Grafik 2. Alur pengambilan subyek 

 

3. Variabel penelitian 

TABEL 2. DEFINISI OPERASIONAL 

Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Karakteristik 

Umur Lama 

hidup 

pada 

Kuesion

er  

Pengi

sian 

1. 10-13 

tahun 

Ordin

al 

Daftar SMP dan 

SMA di Jakarta 

Rural Urban 

SMP 

SMP SMA 

SMA SMP 

SMP SMA 

SMA Acak 

Acak kel

as 

kel

as 

kel

as 
kel

as 

kel

as 
kel

as 

kel

as 
kel

as 

kel

as 
kel

as 

kel

as 
kel

as 

kel

as 
kel

as 

kel

as 
kel

as 
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Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

responde

n  

terhitung 

sejak 

tahun 

kelahiran 

sampai 

saat 

dilakukan

nya 

penelitia

n ini. 

(Google 

form) 

kuesio

ner 

2. 14-16 

tahun 

3. 17-19 

tahun 

Pendapa

tan 

orang 

tua 

Jumlah 

penghasi

lan orang 

tua 

dalam 

sebulan 

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. < 

2.000.000 

2. 2.000.000

-

4.999.999 

3. 5.000.000

-

7.999.999 

4. ≥8.000.00

0 

Ordin

al 

Jenis 

kelamin 

Sifat atau 

keadaan 

laki-laki 

Kuesion

er  

Pengi

sian 

1. Laki-laki 

2. perempua

n  

Nomi

nal 
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Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

atau 

perempu

an 

(Google 

form) 

kuesio

ner 

Paparan 

media 

Paparan 

informasi 

mengena

i gizi 

yang 

didapatk

an 

melalui 

media 

cetak, 

elektroni

k 

ataupun  

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Cetak 

2. Elektronik 

3. Website 

4. Lain-lain 

 

Nomi

nal 

Faktor personal 

Pengeta

huan 

Ukuran 

segala 

sesuatu 

yang 

diketahui 

mengena

i 

konsumsi 

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Baik (>= 

60%) 

2. Kurang 

(<60%) 

Ordin

al 
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Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

sayur 

buah 

Sikap Pernyata

an 

evaluatif 

terhadap 

segala 

sesuatu, 

bisa 

berupa 

objek, 

orang 

atau 

peristiwa 

terkait 

dengan 

konsumsi 

sayur 

buah 

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Positif (>= 

mean) 

2. Negatif (>= 

mean) 

 

Ordin

al 

Self-

efficacy 

Keyakina

n orang-

orang 

dalam 

kemamp

uan 

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Positif (>= 

mean) 

2. Negatif (>= 

mean) 

 

Ordin

al 
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Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

mereka 

untuk 

melakuk

an 

kontrol 

atas 

fungsi 

mereka 

sendiri 

dan atas 

peristiwa 

yang 

memeng

aruhi 

kehidupa

n mereka 

Kesukaa

n 

Preferen

si 

terhadap 

sayur 

buah 

mencaku

p 

tampilan, 

dan rasa 

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Suka (>= 

mean) 

2. Kurang 

suka (>= 

mean) 

 

Ordin

al 
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Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Stage of 

change 

Tahap-

tahap 

seseoran

g dalam 

mengado

psi suatu 

perilaku 

konsumsi 

sayur 

buah 

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Precontem

plation 

2. Contempla

tion 

3. Preparatio

n 

4. Action 

5. Maintenan

ce 

(Woo dan 

Lee, 2017) 

Ordin

al 

Faktor social, ekonomi dan lingkungan 

Ketersed

iaan 

makanan

/ sayur 

buah 

Ketersedi

aan 

sayur 

buah di 

dalam 

rumah  

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Baik, jika 

total skor ≥ 

mean 

2. Kurang, 

jika total 

skor 

<mean 

(Anggraeni

, 2017) 

Ordin

al 

Akses 

terhadap 

sayur 

buah 

Kemamp

uan 

untuk 

mendapa

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Baik, jika 

total skor ≥ 

mean 

Ordin

al 
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Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

tkan 

sayur 

buah 

baik 

secara 

individu 

maupun 

keluarga 

2. Kurang, 

jika total 

skor 

<mean 

(Anggraeni

, 2017) 

Perilaku keluarga 

Faktor 

parental 

Faktor 

pengaruh 

orang tua 

dan 

persepsi 

mengena

i perilaku 

orang tua 

terhadap 

konsumsi 

sayur 

buah 

Kuesion

er  

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Baik, jika 

total skor ≥ 

mean 

2. Kurang, 

jika total 

skor 

<mean 

Ordin

al 

Perilaku teman sebaya 

Faktor  

teman 

sebaya 

Faktor 

pengaruh 

teman 

Kuesion

er  

Pengi

sian 

1. Baik, jika 

total skor ≥ 

mean 

Ordin

al 
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Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

dan 

persepsi 

mengena

i perilaku 

teman 

terhadap 

konsumsi 

sayur 

buah 

(Google 

form) 

kuesio

ner 

2. Kurang, 

jika total 

skor 

<mean 

Konsumsi sayur buah 

Asupan 

sayur 

buah 

Rata-rata 

konsumsi 

sayur 

dan buah 

per hari 

Kuesion

er  SQ 

FFQ 

(Google 

form) 

Pengi

sian 

kuesio

ner 

1. Baik, jika 

konsumsi 

sayur&bua

h ≥400 

gram per 

hari 

2. Kurang, 

jika 

konsumsi 

sayur&bua

h <400 

gram per 

hari 

Ordin

al 

Asupan 

serat 

Rata-rata 

asupan 

Kuesion

er  SQ 

Pengi

sian 

1. Baik, jika 

konsumsi 

Ordin

al 
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Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

serat per 

hari 

FFQ(Go

ogle 

form) 

kuesio

ner 

sayur&bua

h ≥30  

gram per 

hari 

2. Kurang, 

jika 

konsumsi 

sayur&bua

h <30 

 

4. Instrumen penelitian 

1. Kuesioner  

a. Karakteristik 

Terdiri dari nama, umur, jenis kelamin, tingkat 

ekonomi keluarga, dan status gizi responden. 

b. Pengetahuan, sikap dan self-efficacy 

c. Ketersediaan Sayur Buah 

d. Kesukaan/Preferensi Sayur Buah 

e. Kesukaan sayur buah 

f. Faktor parental 

g. Faktor teman sebaya 

h. Ketersediaan sayur buah 

i. Akses terhadap sayur buah 

2. SQ-FFQ sayur buah 
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5. Pengumpulan data 

1) Data Kuesioner Karakteristik 

Karakteristik meliputi umur ibu, pekerjaan ibu, tingkat 

pendidikan ibu, pengeluaran keluarga, paritas, jumlah 

keikutsertaan antenatal care, jarak kelahiran, dan 

sumber informasi gizi.  

2) Data Kuesioner  

Data pengetahuan berisi mengenai pengetahuan, sikap 

dan self-efficacy, ketersediaan sayur buah, 

kesukaan/Preferensi Sayur Buah, faktor parental, faktor 

teman sebaya, ketersediaan sayur buah, dan akses 

terhadap sayur buah 

3) Pengukuran asupan makan 

Pengukuran menggunakan semi quantitative food 

frequency (FFQ), yang kemudian hasil dari kuesioner 

dikonversi ke dalam URT (ukuran rumah tangga) dan 

gram, kemudian dimasukan ke dalam program 

nutrisurvey dan didapatkan hasil analisis asupan zat gizi. 

 

6. Pengolahan dan Analisis Data  

1. Mengkode Data 

Ini dilakukan untuk merubah data yang berbentuk huruf 

menjadi angka/bilangan dengan tujuan untuk 

memudahkan mengolah dan menganalisis data.  

2. Penyuntingan Data  



 

 Adhila Fayasari, SGz, MPH I 43 

Data yang telah diperoleh dari kuesioner, dikoreksi, 

diperiksa dan diseleksi terlebih dahulu untuk 

kelengkapannya seperti kelengkapan pengisian dan 

kesalahan pengisian. Tahapan ini dilakukan pada saat 

masih berada di tempat penelitian untuk memastikan 

bahwa setiap pertanyaan atau pernyataan pada 

kuesioner sudah terisi dengan lengkap dan jelas. 

3. Pembersihan Data 

Tahap ini dilakukan untuk pengecekkan kembali data 

yang telah dimasukkan untuk memastikan data tidak 

ada yang salah baik dalam pemberian kode ataupun 

kesalahan pengetikan, agar data tersebut bisa di 

analisis. 

4.  Analisis Data 

Analisis data meliputi analisis univariat, bivariat dan 

multivariat. Gambaran distribusi frekuensi variabel 

diperoleh berdasarkan hasil analisis univariat. Untuk 

mengetahui hubungan antara variabel menggunakan 

analisis chi-square dan spearman ordinal correlation 

dengan batas kepercayaan yang digunakan adalah p-

value = 0,05. Untuk mengetahui faktor determinan 

menggunakan analisis regresi logistik dengan 

memasukan faktor-faktor minimal dengan p value 0,25 

ke dalam analisis. 
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BAB 4 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

1. Hasil 

Pengambilan data dimulai pada bulan April – Juni 2021 

melibatkan 553 subyek yang diambil menggunakan google form 

(bit.ly/FDSayurBuah). Dari 553 subyek yang mengisi kuesioner, 

47 subyek tidak lengkap dalam mengisi kuesioner sehingga 

subyek dalam penelitian ini adalah 506 subyek yang terdiri dari 

6 sekolah di DKI Jakarta dengan jumlah rata-rata di tiap sekolah 

adari 50 siswa, namun hanya pada SMA N 52 Jakarta yang 37 

siswa (Tabel 1). 

 

TABEL 3. DISTRIBUSI SISWA SMP DAN SMA DI JAKARTA 

Sekolah n % 

SMP N 163 Jakarta 73 14,1 

SMP N 230 Jakarta 69 13,6 

SMP N 281 Jakarta 58 11,5 

SMP N 35 Jakarta 68 13,4 

SMA N 106 Jakarta 66 13,0 

SMA N 34 Jakarta 61 12,1 

SMA N 52 Jakarta 37 7,3 



 

 Adhila Fayasari, SGz, MPH I 45 

SMA N 93 Jakarta 72 14,6 

Total 506 100,0 

 

a. Data karakteristik 

 Data karakteristik responden dapat dilihat pada 

tabel 2. Daerah di DKI Jakarta tidak terdapat daerah 

rural, sehingga yang diambil adalah daerah semi rural. 

Siswa yan verada di wilayah semi rural sebanyak 239 

(47,2%) dan urban 267 (52,8%). Jenis kelamin di kedua 

kelompok wilayah cenderung sebanding. 

 

TABEL 4. KARAKTERISTIK SUBJEK 

Variabel Semi-Rural Urban Total 

n % n % n % 

Wilayah 239 47,2 267 52,8 506 100,0 

Jenis kelamin       

Laki-laki 103 42,9 110 41,2 213 42,0 

Perempuan 137 57,1 157 58,8 294 58,0 

Jenjang       

SMP 135 56,3 133 49,8 268 52,9 

SMA 105 43,8 134 50,2 239 47.1 

Status gizi       

Kurus 36 15,1 46 17,2 82 16,2 

Normal 164 68,6 176 65,9 340 67,2 

Gemuk 39 16,3 45 16,9 84 16,6 
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Variabel Semi-Rural Urban Total 

n % n % n % 

Wilayah 239 47,2 267 52,8 506 100,0 

Sumber informasi       

Media sosial 128 53,6 148 55,4 276 54,5 

Website 32 13,4 39 14,6 71 14,0 

Media elektronik 37 15,5 46 17,2 83 16,4 

Kerabat 28 11,7 21 7,9 49 9,7 

Majalah 10 4,2 6 2,2 16 3,2 

Tidak pernah 4 1,7 7 2,6 11 2,2 

Tahapan SOC       

Maintenance 195 81,6 226 84,6 421 83,2 

Action 29 12,1 31 11,6 60 11,9 

Preparation 4 1,7 1 0,4 5 1,0 

Contemplation 9 3,8 3 1,1 12 2,4 

Precontemplation 2 0,8 6 2,2 8 1,6 

 

 Dari sekolah yang diambil, lebih banyak siswa 

SMP dibanding SMA, namun masih dalam selisih yang 

setara. Status gizi berdasarkan IMT/U didapatkan  

sebagian besar subyek mempunyai status gizi normal. 

Gemuk ditemukan sebesar 16,6%, baik dari wilayah 

semi rural dan urban memunyai proporsi yang sama. 

sumber informasi mengenai sayur buah lebih banyak 

didapatkan melalui media sosial, website dan media 



 

 Adhila Fayasari, SGz, MPH I 47 

elektronik. Pada kelompok semi rural, informasi terlihat 

lebih banyak didaptkan melalui kerabat (keluarga, 

teman dan saudara) dibandingkan kelompok urban.  

 Berdasarkan tahapan SOC, didapatkan 

sebagian besar subyek sudah mencapai tahapan 

maintenance dalm konsumsi sayur buah, diikuti 

tahapan action dan sisanya terbagi kecil di tahapan 

preparation, contemplation dan precontemplation. 

Dalam arti lain, pada tahapan maintenance disebutkan 

bahwa perilaku konsumsi sayur buat sudah dalam 

tahapan sudah dilakukan dan menjadi kebiasaan. 

Sedangkan action, perilaku konsumsi sayur buah 

sudah dilakukan namun belum menjadi kebiasaan. 

 

TABEL 5. KETERSEDIAAN SAYUR BUAH 

Variabel Semi-Rural Urban Total 

n % n % n % 

Ketersediaan 

sayur buah 

      

Baik (Setiap hari) 107 44,8 113 42,3 220 100 

Kurang 

(Kadang/Jarang) 

132 55,2 154 57,7 286 100 

Ketersediaan buah       

Tidak pernah 2 0,8 0 0 2 0,4 

Jarang 45 18,8 31 11,6 76 15,0 



 

48            

Variabel Semi-Rural Urban Total 

n % n % n % 

Kadang 128 53,6 144 53,9 272 53,8 

Setiap hari 64 26,8 92 34,5 156 30,8 

Orang tua sedia 

buah 

      

Tidak pernah 1 0,4 2 0,7 3 0,6 

Jarang 25 10,5 27 10,1 52 10,3 

Kadang 129 54,0 139 52,1 268 53,0 

Setiap hari 84 35,1 99 37,1 183 36,2 

Ketersediaan 

sayur 

      

Tidak pernah 1 0,4 0 0 1 0,2 

Jarang 11 4,6 10 3,7 21 4,2 

Kadang 72 30,1 79 29,6 151 29,8 

Setiap hari 155 64,9 178 66,7 333 65,8 

Orang tua sedia 

sayur 

 
 

    

Tidak pernah 3 1,3 2 0,7 5 1,0 

Jarang 16 6,7 13 4,9 29 5,7 

Kadang 108 45,2 118 44,2 226 44,7 

Setiap hari 112 46,9 134 50,2 246 48,6 

Akses terhadap 

sayur buah 

 
 

    

Dekat 72 30,1 79 29,6 151 29,8 
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Variabel Semi-Rural Urban Total 

n % n % n % 

Sedang 70 29,3 81 30,3 151 29,8 

Jauh, akses 

jalan kaki 

37 
15,5 

55 20,6 92 18,2 

Jauh, akses 

kendaraan 

51 
21,3 

48 17,9 99 19,6 

Jauh tidak dapat 

diakses 

9 3,8 4 1,6 13 2,6 

Tempat membeli 

sayur buah 

 
 

    

Pasar 99 41,4 100 37,5 199 39,3 

Supermarket 33 13,8 35 13,1 68 13,4 

Toko buah 21 8,8 12 4,5 33 6,5 

Toko kelontong 0 0 2 0,7 2 0,4 

Pedagang sayur 90 33,5 112 41,9 202 39,9 

Kombinasi 6 2,4 6 2,4 12 2,4 

Tempat 

penyimpanan 

 
 

    

Lemari pendingin 225 94,1 252 94,4 477 94,3 

Lemari tertutup 4 1,7 4 1,5 8 1,6 

Rak/lemari 

terbuka 

3 
1,3 

4 1,5 7 1,4 

Di atas meja 7 2,9 7 2,6 14 2,8 
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Ketersediaan sayur dan buah subyek dapat 

dilihat dari tabel 3. ketersediaan sayur dan buah 

dikelompok urban lebih baik daripada kelompok semi 

rural. Bahwa hampir setiap hari ketersediaan sayur 

buah di urban lebih besar proporsinya daripada semi 

rural. Perbandingan antara sayur dan buah, terkait 

dengan ketersediaannya di lingkungan subyek, lebih 

besar ketersediaan sayur daripada buah. Sayur 

tersedia setiap hari sebesar 65,85 dibanding dengan 

buah yang tersedia setiap hari (30,8%).  

Akses subyek terhadap sayur buah sebagian 

besar menyebutkan dekat dan dapat diakses dengan 

mudah sebesar 29,8%, sedang 29,8%, jauh namun 

dapat diakses dengan jalan kaki 18,2%, jauh namun 

dapat diakses kendaraan sebesar 19,6%, sisanya jauh 

dan tidak dapat diakses mudah. 

 

TABEL 6. FAKTOR DETERMINAN KONSUMSI SAYUR BUAH 

Variabel Semi-Rural Urban Total 

n % n % n % 

Preferensi buah       

Kurang 111 46,4 128 47,9 239 47,2 

Baik 128 53,6 139 52,1 267 52,8 

Preferensi sayur       

Kurang 101 42,3 109 40,8 210 41,5 
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Variabel Semi-Rural Urban Total 

n % n % n % 

Baik 138 57,7 158 59,2 296 58,5 

Pengetahuan       

Kurang 92 38,5 98 36,7 190 37,5 

Baik 147 61,5 169 63,3 316 62,5 

Sikap       

Negatif 106 44,4 126 47,2 232 45,8 

Positif 133 55,6 141 52,8 274 54,2 

Self-efficacy       

Kurang 115 48,1 126 47,2 241 47,6 

Baik 124 51,9 141 52,8 285 52,4 

Pengaruh ortu       

Kurang 106 44,4 111 41,6 217 42,9 

Baik 133 55,6 156 58,4 289 57,1 

Pengaruh teman 

sebaya 

      

Kurang 113 47,3 99 37,1 212 41,9 

Baik 126 52,7 168 68,9 294 58,1 

Konsumsi serat       

Kurang 124 51,9 121 45,3 245 48,4 

Baik 115 48,1 146 54,7 261 51,6 

 

Tempat subyek membeli sayur didominasi di 

pasar, supermarket dan pegadang sayur. Di kelompok 
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semi rural akses terhadap sayur buah juga lebih besar 

pada toko buah dibanding dengan urban. Tempat 

penyimpanan sayur buah Sebagian besar di lemari 

pendingan, sisanya di lemari tertutup ataupun rak 

terbuka. Hanya sedikit yang menyimpan di atas meja, 

mengingat sayur atau buah segera dikonsumsi atau 

diolah segera setelah dibeli. 

Preferensi sayur buah pada subyek di penelitian 

ini didominasi sudah baik (>50%). hanya sedikit selisih 

preferensi sayur buah di kelompok semi rural dan 

urban, bahwa preferensi sayur buah di kelompok urban 

cenderung lebih tinggi (Tabel 4). Pengetahuan remaja 

terkait sayur buah dalam kategori baik sebesar 60%. 

Self-efficacy, pengaruh orang tua, pengaruh teman 

sebaya dan konsumsi serat lebih besar pada kelompok 

urban. Sedangkan sikap terhadap konsumsi sayur 

buah cenderung lebih tinggi pada kelompok rural.  

 

TABEL 7. GAMBARAN KONSUMSI SAYUR DAN BUAH 

Variabel Mean ± SD 

Rural Urban Total 

Konsums

i sayur 

(g) 

291.6±276.4 284.5 ±287.5 287.9±282.0 
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Variabel Mean ± SD 

Rural Urban Total 

Konsums

i serat 

dari 

sayur (g) 

12.2±11.2 15.2±12.6 13.8±12.0 

Konsums

i buah (g) 

1197.9±1140.

6 

1489.5±1316.

5 

1351.7±1243.

9 

Konsums

i serat 

dari buah 

(g) 

22.6±22.3 27.8±25.3 25.3±24.0 

Konsums

i serat (g) 

34.8±31.3 43.0±34.9 39.1±33.5 

 

Rata-rata konsumsi sayur buah dan serat pada 

kelompok urban lebih tinggi dibandingkan kelompok 

rural (Tabel 5), kecuali pada konsumsi sayur, rata-rata 

asupan di rural lebih tinggi dibandingkan urban.  
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TABEL 8. HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR DENGAN KONSUMSI SERAT 

Variabel Kurang Baik Total p-

value n % n % n % 

        

Rural      

Preferensi 

buah 

       

Kurang 59 53,2 52 46,8 111 100 0,714 

Baik 65 50,8 63 49,2 128 100  

Preferensi 

sayur 

       

Kurang 48 47,5 53 52,5 101 100 0,249 

Baik 76 55,1 62 44,9 138 100  

Pengetahuan        

Kurang 46 50,0 46 50,0 92 100 0,645 

Baik 78 53,1 69 46,9 147 100  

Sikap        

Negatif 61 57,5 45 42,5 106 100 0,118 

Positif 63 47,4 70 52,6 133 100  

Self-efficacy        

Kurang 64 55,7 51 44,3 115 100 0,261 

Baik 60 48,4 64 51,6 124 100  

Pengaruh ortu        

Kurang 68 64,2 38 35,8 106 100 0,001* 

Baik 56 42,1 77 57,9 133 100  
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Variabel Kurang Baik Total p-

value n % n % n % 

        

Pengaruh 

teman sebaya 

       

Kurang 67 59,3 46 40,7 113 100 0,03* 

Baik 57 45,2 69 54,8 126 100  

Urban       

Preferensi 

buah 

       

Kurang 52 40,6 76 59,4 128 100 0,139 

Baik 69 49,6 70 50,4 139 100  

Preferensi 

sayur 

       

Kurang 51 46,8 58 53,2 109 100 0,688 

Baik 70 44,3 88 55,7 158 100  

Pengetahuan        

Kurang 46 46,9 52 53,1 98 100 0,685 

Baik 75 44,4 94 55,6 169 100  

Sikap        

Negatif 59 46,8 67 53,2 126 100 0,640 

Positif 62 44,0 79 56,0 141 100  

Self-efficacy        

Kurang 64 50,8 62 49,2 126 100 0,089 

Baik 57 40,4 84 59,6 141 100  
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Variabel Kurang Baik Total p-

value n % n % n % 

        

Pengaruh ortu        

Kurang 57 51,4 54 48,6 111 100 0,95 

Baik 64 41,0 92 59,0 156 100  

Pengaruh 

teman sebaya 

       

Kurang 55 55,6 44 44,4 99 100 0,01* 

Baik 66 39,3 102 60,7 168 100  

 

Berdasarkan Tabel 6, didapatkan hasil bahwa 

faktor yang mempengaruhi konsumsi serat pada remaja 

adalah pengaruh orang tua dan teman sebagai pada 

kelompok rural, sedangkan pada kelompok urban, faktor 

yang mempengaruhi konsumsi serah remaja adalah 

pengaruh teman sebaya. 

 

TABEL 9. HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR DENGAN KONSUMSI SAYUR BUAH 

Variabel Kurang Baik Total p-

value n % n % n % 

Rural        

Preferensi 

buah 

       

Kurang 32 28.8 79 71.2 111 100 0.275 
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Variabel Kurang Baik Total p-

value n % n % n % 

Rural        

Baik 29 22.7 99 77.3 128 100  

Preferensi 

sayur 

       

Kurang 22 21.8 79 78.2 101 100 0.294 

Baik 39 28.3 99 71.7 138 100  

Pengetahuan        

Kurang 24 26.1 68 73.9 92 100 0.874 

Baik 37 25.2 110 74.8 147 100  

Sikap        

Negatif 34 32.1 72 67.9 106 100 0.038 

Positif 27 20.3 106 79.7 133 100  

Self-efficacy        

Kurang 33 28.7 82 71.3 115 100 0.279 

Baik 28 22.6 96 77.4 124 100  

Pengaruh ortu        

Kurang 39 36.8 67 63.2 106 100 0.000* 

Baik 22 16.5 111 83.5 133 100  

Pengaruh 

teman sebaya 

       

Kurang 40 35.4 73 64.6 113 100 0.001* 

Baik 21 16.1 105 83.3 126 100  

Urban        
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Variabel Kurang Baik Total p-

value n % n % n % 

Rural        

Preferensi 

buah 

       

Kurang 15 11.7 113 88.3 128 100 0.418 

Baik 21 15.1 118 84.9 139 100  

Preferensi 

sayur 

       

Kurang 21 19.8 88 80.7 109 100 0.022* 

Baik 15 9.5 143 90.5 158 100  

Pengetahuan        

Kurang 13 13.3 85 86.7 98 100 0.937 

Baik 23 13.6 146 86.4 169 100  

Sikap        

Negatif 18 14.3 108 85.7 126 100 0.717 

Positif 18 12.8 123 87.2 141 100  

Self-efficacy        

Kurang 22 17.5 104 82.5 126 100 0.072 

Baik 14 9.9 127 90.1 141 100  

Pengaruh ortu        

Kurang 26 23.4 85 76.6 111 100 0.000* 

Baik 10 6.4 146 93.6 156 100  

Pengaruh 

teman sebaya 
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Variabel Kurang Baik Total p-

value n % n % n % 

Rural        

Kurang 14 14.1 85 85.9 99 100 0.809 

Baik 22 13.1 146 86.9 168 100  

 

Berdasarkan Tabel 7, didapatkan hasil bahwa faktor 

yang mempengaruhi konsumsi sayur buah pada remaja 

adalah pengaruh orang tua dan pengaruh teman sebagai 

pada kelompok rural, sedangkan pada kelompok urban, 

faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur buah remaja 

adalah pengaruh orang tua dan preferensi sayur. 

 

TABEL 10. MODEL FINAL ANALISIS MULTIVARIAT VARIABEL TERHADAP 

KONSUMSI SAYUR BUAH DI URBAN 

Variabel Exp(B) p value 

Pengaruh Ortu   

Baik 1 0.000 

Kurang 4.807  

Preferensi Sayur   

Baik 1 0.013 

Kurang 2.560  

Konstanta 0.158 0.027 

Pseudo R2 0.147  
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TABEL 11. MODEL FINAL ANALISIS MULTIVARIAT VARIABEL TERHADAP 

KONSUMSI SAYUR BUAH DI RURAL 

Variabel Exp(B) p value 

Pengaruh Ortu   

Baik 1 0.003 

Kurang 2.556  

Pengaruh teman sebaya   

Baik 1 0.007 

Kurang 2.351  

Konstanta 0.206 0.010 

Pseudo R2 0.119  

 

Berdasarkan Tabel 8 dan 9, didapatkan hasil 

bahwa faktor determinan yang mempengaruhi konsumsi 

sayur buah di wilayah urban adalah pengaruh orang tua 

dan preferensi sayur dengan nilai OR secara berturut-

turut adalah 4,807 dan 2.596. Pada wilayah rural, faktor 

pengaruh orang tua dan pengaruh teman sebagai faktor 

determinan utama, dengan nilai OR secara berturut-turut 

adalah 2.556 dan 2.351. Namun angka R2 pada kedua 

persamaan hanya sebesar 14% dan 12%, angka ini 

sangat kecil, sehingga ada kemungkinan faktor lain yang 

mempengaruhi asupan sayur buah. 
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2. Pembahasan 

 Rata-rata asupan sayur dan buah remaja dalam 

penelitian ini sebesar 287.9 g dan 1351.7 g. Pada rata-rata 

asupan buah didapatkan data yang terlalu besar, dikarenakan 

penggunaan form FFQ yang cenderung overestimate. 

Sedangkan rata-rata asupan serat pada remaja adalah 

39.1±33.5 g. Angka ini sesuai dengan rekomendasi serat dari 

AKG 2019 (AKG 2019), namun proporsi asupan serat rendah 

didapatkan sebesar 48.4%, atau 1 dari 2 remaja mengalami 

kekurangan asupan serat31. 

Rata-rata konsumsi sayur buah dan serat pada 

kelompok urban lebih tinggi dibandingkan kelompok rural 

kecuali pada konsumsi sayur, rata-rata asupan di rural lebih 

tinggi dibandingkan urban. Perbedaan konsumsi yang berbeda 

ini dapat dikarenakan oleh ketersediaan sayur buah di rumah. 

Ketersediaan buah dan sayur di rumah dapat mempengaruhi 

asupan buah dan sayur seseorang dalam dua cara. Memiliki 

buah dan sayuran yang tersedia membuatnya lebih mudah dan 

nyaman bagi seseorang untuk memilihnya32.. Woo & Lee (2017) 

menambahkan bahwa pada remaja ketersediaan sayur buah 

tidak hanya di rumah melainkan juga di sekolah dapat 

mempengaruhi konsumsi sayur buah terutama pada remaja33. 

Ketersediaan sayur dan buah dikelompok urban lebih 

baik daripada kelompok semi rural, bahwa hampir setiap hari 

ketersediaan sayur buah di urban lebih besar proporsinya 
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daripada semi rural. Perbandingan antara sayur dan buah, 

terkait dengan ketersediaannya di lingkungan subyek, lebih 

besar ketersediaan sayur daripada buah. Sayur tersedia setiap 

hari sebesar 65,8% dibanding dengan buah (30,8%).  

Konsumsi buah pada kelompok urban lebih besar 

dibandingkan dengan rural hal ini sejalan dengan proporsi 

ketersediaan buah tiap harianya lebih besar daripada kelompok 

rural (34,5% dan 26,8%). Akses subyek terhadap sayur buah 

sebagian besar menyebutkan dekat dan dapat diakses dengan 

mudah sebesar 29,8%, sedang 29,8%, jauh namun dapat 

diakses dengan jalan kaki 18,2%, jauh namun dapat diakses 

kendaraan sebesar 19,6%, sisanya jauh dan tidak dapat 

diakses mudah. 

Perbedaan konsumsi sayur buah di wilayah rural dan 

urban didukung oleh penelitian di Malaysia. Rata-rata serat 

makanan pada remaja Malaysia yang tinggal di daerah 

pedesaan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan 

remaja perkotaan karena tingginya ketersediaan sumber 

tanaman di daerah pedesaan dan meningkatnya ketersediaan 

makanan cepat saji di daerah perkotaan.34 

Kelompok semi rural akses terhadap sayur buah juga 

lebih besar pada toko buah dibanding dengan urban. Tempat 

penyimpanan sayur buah Sebagian besar di lemari pendingan, 

sisanya di lemari tertutup ataupun rak terbuka. Hanya sedikit 
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yang menyimpan di atas meja, mengingat sayur atau buah 

segera dikonsumsi atau diolah segera setelah dibeli. 

Preferensi sayur buah pada subyek di penelitian ini 

didominasi sudah baik (>50%). Hanya sedikit selisih preferensi 

sayur buah di kelompok semi rural dan urban, bahwa preferensi 

sayur buah di kelompok urban cenderung lebih tinggi (Tabel 4). 

Pada kelompok urban, faktor yang mempengaruhi konsumsi 

sayur buah remaja adalah pengaruh orang tua dan preferensi 

sayur. Faktor preferensi dan rekognisi terhadap buah 

merupakan faktor utama konssumsi buah dibandingkan dengan 

sayur 35 

Faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur buah pada 

remaja adalah pengaruh orang tua dan pengaruh teman 

sebagai pada kelompok rural. Berdasarkan Tabel 8 dan 9, 

didapatkan hasil bahwa faktor determinan yang mempengaruhi 

konsumsi sayur buah di wilayah urban adalah pengaruh orang 

tua dan preferensi sayur dengan nilai OR secara berturut-turut 

adalah 4,807 dan 2.596. Pada wilayah rural, faktor pengaruh 

orang tua dan pengaruh teman sebagai faktor determinan 

utama, dengan nilai OR secara berturut-turut adalah 2.556 dan 

2.351. Namun angka R2 pada kedua persamaan hanya sebesar 

14% dan 12%, angka ini sangat kecil, sehingga ada 

kemungkinan faktor lain yang mempengaruhi asupan sayur 

buah. 
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Faktor keluarga, orang tua dan teman sebaya 

disebutkan pada penelitian Woo & Lee (2017) dan penelitian 

Franko et al (2013).33,36 Faktor keluarga ataupun orang tua 

dilihat dari sisi penyediaan makanan di rumah, praktek makan 

sayur buah di rumah dan kebiasaan makan orang tua. Dalam 

hal praktek makan sayur buah dibagi menjadi kontrol orang tua 

dalam memberlakukan norma makan dan membentuk 

kebiasaan makan terutama pola makan yang sehat. 

 Dalam penelitian Cullen et al (2003) pengaruh orang 

tua diukur dengan menggunakan kuesioner yang dapat 

mengidentifikasikan kontrol orang tua, permisive eating 

(dibebaskan makan berbagai macam makanan) dan child food 

preparation (kemampuan anak dalam mempersiapkan 

makanan).37 Beberapa responden penelitian menyebutkan 

beberapa anak sudah memiliki tanggung jawab dalam 

menyiapkan makanan. Hal yang sama disebutkan dalam Woo 

& Lee (2017) bahwa konsumsi sayur remaja dipengaruhi oleh 

orang tua dan lingkungan rumah, meskipun remaja tampaknya 

membuat pilihan makanan secara mandiri, di luar pengaruh 

orang tua mereka.33 Remaja sudah mempunyai kemauan 

sendiri dalam memilih makanan seperti yang ditunjukan dalam 

cooking self-efficacy32. 

Menurut Franko et al (2013) bahwa salah satu 

tantangan dalam memenuhi asupan sayur buah adalah 

pengaruh keluarga dan teman sebaya yang meliputi pertanyaan 
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“Ketika saya bersama teman, mengonsumsi sayur buah 

membuat saya malu”, dan “Keluarga saya tidak menyukai sayur 

buah,” Kepercayaan pada teman sebaya bahwa mengonsumsi 

sayur buah itu baik belum tentu dapat mempengaruhi konsumsi 

sayur buah36. Ada hubungan secara signifikan antara peer 

normative belief terhadap konsumsi sayur buah, namun tidak 

dengan peer modelling, peer normative expectations dan 

perceived norms. Yang artinya walaupun ada pengetahuan 

yang baik bahwa mengonsumsi sayut buah itu baik, namun 

teman sebaya tersebut tidak mendukung atau memunculkan 

pernyataan negatif dari teman-temannya37,38  

Dukungan keluarga dan teman sebaya berhubungan 

secara signifikan dengan konsumsi sayur buah namun hanya 

pada kelompok mayoritas. Pemilihan makanan pada remaja 

pada umumnya masih dipengaruhi oleh lingkungan 

terdekatnya, yaitu keluarga dan teman sebaya. Sehingga upaya 

untuk meningkatkan konsumsi sayur buah, salah satunya 

adalah dengan meningkatkan keterlibatan teman sebaya, 

khususnya dengan mengenai manfaat dari konsumsi sayur 

buah itu sendiri. 

Anak-anak atau remaja yang mengonsumsi makan 

dengan keluarga cenderung mengonsumsi makanan yang lebih 

sehat atau sayur buah39. Secara spesifik makan bersama 

keluarga secara positif berhubungan dengan konsumsi sayur 
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buah. Hal ini juga didukung dengan sayur buah tersebut sudah 

dipersiapkan dan disediakan di atas meja 39, 37  
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BAB 5 
IMPLEMENTASI 

 

 

Teori sosial kognitif sering dipakai dalam 

mengembangkan intervensi pada perubahan perilaku makan, 

khususnya pada remaja. Teori ini berasumsi bahwa efikasi diri 

dan motivasi terhadap tujuan merupakan determinan utama 

untuk melakukan perubahan perilaku (Bandura, 1997). Teori ini 

berfokus pada perubahan perilaku melalui determinisme timbal 

balik yang menggabungkan interaksi orang, lingkungan dan 

perilaku (Bandura, 1989). Faktor mediasi terletak pada jalur 

perubahan perilaku. Mediator perilaku adalah bagian dari 

komponen pribadi dalam determinisme timbal balik teori sosial 

kognitif. Bahwa perilaku konsumsi sayur buah dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor lingkungan terhadap faktor personal. Teori 

sosial kognitif menyarankan bahwa perilaku diet seseorang 

saat ini dihasilkan dari interaksi kompleks antara faktor pribadi, 

perilaku, dan lingkungan, dan SCT menyediakan kerangka 

kerja yang memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi 

faktor penentu yang mempengaruhi perubahan perilaku.  

Dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi 

konsumsi sayur buah adalah efikasi diri, ketersediaan sayur 

buah, faktor dukungan keluarga, faktor dukungan teman serta 
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faktor personal seperti persepsi terhadap motivasi diri, 

perencanaan dan ekspektasi terhadap outcome. Pengetahuan 

dasar dan persepsi diri sendiri terhadap hidup sehat dengan 

didukung oleh lingkungan terutama teman dan keluarga dapat 

meningkatkan konsumsi sayur buah. Yang sering terjadi, 

peningkatan hanya terjadi pada diri individu remaja namun tidak 

pada lingkungan disertai dengan ketersediaan sayur buah. 

Dalam penelitian di Korea dihasilkan pada tahapan 

tingkat Action/Maintenance efikasi diri merupakan faktor 

penting yang menentukan kebiasaan konsumsi sayur buah. 

Hasil penelitian tersebut direkomendasikan perlu adanya 

paparan dari lingkungan yang baik dan konsisten untuk 

melakukan peningkatkan sikap afektif, self-effcacy dan paparan 

mengenai asupan sayuran. Selain itu dalam tiap tahapan 

perubahan perilaku (stage of change) perlu ada penekanan dan 

paparan dari lingkungan yang mendukung hingga terhadap 

motivasi akan peningkatan asupan sayur dan buah, seperti 

akses, dukungan dari keluarga dan teman sebaya. Efikasi diri 

mungkin bisa dibilang menjadi salah satu aspek terpenting dari 

perubahan perilaku karena keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan mereka mempengaruhi pilihan, usaha yang 

dikeluarkan, dan berapa lama orang tersebut bertahan dalam 

perilaku. Efikasi diri juga dapat mempengaruhi perilaku karena 

orang lebih tertarik dan menempatkan nilai lebih dalam kegiatan 

di mana mereka merasa lebih berhasil. 
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Faktor personal juga mempunyai peran penting 

terhadap konsumsi sayur buah, seperti kapabilitas perilaku, dan 

self-regulation/management. Kapabilitas perilaku adalah 

kemampuan seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang 

dimana didukung oleh pengetahuan dan kompetensi dari 

individu tersebut. Kapabilitas ini berhubungan dengan 

kemampuan seseorang untuk belajar melalui observasi dari 

lingkungan sekitar baik, keluarga, teman maupun masyarakat. 

Kemampuan ini melibatkan secara sadar mengidentifikasi dan 

memproses informasi dalam mengevaluasi kemungkinan 

aksi/langkah yang akan dilakukan, serta melibatkan 

kemampuan untuk merekognisi dan secara efektif mengkoping 

gairah emosional yang sebaliknya dapat menghambat 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam perilaku tertentu. 

Outcome expectation dan planning sering digunakan dalam 

meningkatkan pola makan sehat untuk mencapai suatu tujuan 

misal dalam penurunan berat badan, sehingga jika peningkatan 

konsumsi ditetapkan sebagai suatu tujuan dari suatu perilaku, 

maka hal itu akan sulit untuk terwujud. Perlu menetapkan tujuan 

jangka panjang dan merupakan “point of interest” dari kelompok 

remaja, missal penurunan berat badan. Hal ini tentu pada 

kelompok remaja yang memang memiliki permasalahan berat 

badan berlebih. 
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